
III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

 

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan 

untuk mendapatkan data dan melakukan analisis sehubungan dengan tujuan 

penelitian. 

 

Beras siger adalah bahan makanan yang berasal dari ubi kayu yang 

mengalami pengolahan sehingga berbentuk butiran-butiran seperti beras. 

 

Pola konsumsi adalah siklus konsumsi konsumen rumah tangga yang 

dicerminkan dalam jumlah beras siger yang dikonsumsi (kg), frekuensi 

mengonsumsi beras siger (kali/minggu), alasan atau tujuan mengonsumsi. 

 

Permintaan beras siger adalah jumlah beras siger yang dibeli dan dikonsumsi 

konsumen rumah tangga (kg/bulan). 

 

Harga beras siger adalah harga jual beras siger yang dibayarkan konsumen 

setiap kilogram (Rp/kg). 
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Harga beras padi adalah harga jual beras padi yang dibayarkan konsumen 

setiap kilogram (Rp/kg). 

 

Harga ikan adalah harga jual ikan segar dan ikan asin yang dibayarkan 

konsumen setiap kg (Rp/kg).   

 

Harga cabai adalah harga jual cabai yang dibayarkan konsumen setiap kg 

(Rp/kg). 

 

Harga kelapa parut adalah harga jual kelapa parut yang dibayarkan konsumen 

setiap kg (Rp/kg). 

 

Pendapatan rumah tangga adalah rata-rata jumlah uang setiap bulan yang 

dikeluarkan rumah tangga untuk kebutuhan sehari-hari (Rp/bulan). 

 

Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang tinggal 

menetap dalam satu rumah tangga dinyatakan dalam satuan orang. 

 

Kepuasan konsumen  adalah tingkat kepuasan yang dirasakan konsumen 

setelah mengonsumsi beras siger.  Pada penelitian ini cara untuk mengukur 

tingkat kepuasan konsumen dilakukan dengan penilaian tingkat kepentingan 

dan tingkat kinerja atribut produk. 

 

Tingkat kepentingan adalah seberapa penting atribut tersebut diperhatikan 

oleh konsumen.  Tingkat kepentingan dihitung dengan melihat penilaian 

konsumen terhadap atribut beras siger.  Skor 1 untuk “sangat tidak penting”, 

skor 2 “tidak  penting”, skor 3 “cukup penting”, skor 4 “penting” dan skor 5 

“sangat penting”. 
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Tingkat kinerja atribut adalah tingkat kepuasan konsumen karena kinerja 

atribut produk sesuai dengan kepentingan dan harapan.  Skor 1 untuk “sangat 

tidak baik”, skor 2 “tidak baik”, skor 3 “cukup baik”, skor 4 “baik”, skor 5 

“sangat baik”. 

 

Harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan konsumen dalam membeli 

beras siger.  Kriterianya adalah “sangat mahal” diberi skor 1, “mahal” diberi 

skor 2,”cukup murah” diberi skor 3, “murah” diberi skor 4, “sangat murah” 

diberi skor 5. 

 

Rasa adalah kepulenan beras siger yang dirasakan saat dimakan.  Kriteria 

yang digunakan adalah “sangat pera” diberi skor 1, “pera” diberi skor 2, 

“cukup pera” diberi skor 3, “pulen” diberi skor 4, “sangat pulen” diberi skor 

5. 

 

Warna adalah warna beras siger yang dihasilkan pada saat selesai pengolahan 

dan sudah dalam kemasan.  Kriteria yang digunakan untuk beras siger KWT 

Tunas Baru adalah “coklat tua” diberi skor 1, “coklat muda” diberi skor 2,  

“coklat kekuningan” diberi skor 3, “putih kekuningan” diberi skor 4 dan 

“putih” diberi skor 5.  Kriteria yang digunakan untuk beras siger KWT 

Agung Lestari adalah “hitam” diberi skor 1, “coklat tua” diberi skor 2,  

“coklat muda” diberi skor 3, “coklat kekuningan” diberi skor 4 dan “kuning” 

diberi skor 5. 

 

Desain kemasan adalah wadah yang digunakan untuk menyimpan beras siger. 

Kriteria yang digunakan adalah “sangat tidak menarik” diberi skor 1, “tidak 
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menarik” diberi skor 2, “cukup menarik” diberi skor 3, “menarik” diberi skor 

4 dan “sangat  menarik” diberi skor 5. 

 

Tekstur adalah tingkat kekenyalan beras siger setelah dimasak.  Kriteria 

tekstur yang digunakan yaitu “sangat keras” diberi skor 1, “keras” diberi skor 

2, “cukup kenyal” diberi skor 3, “kenyal” diberi skor 4, “sangat kenyal” 

diberi skor 5. 

 

Ukuran kemasan adalah variasi ukuran kemasan beras siger dengan kriteria 

“sangat tidak bervariasi” diberi skor 1, “tidak bervariasi” diberi skor 2, 

“cukup bervariasi” diberi skor 3, “bervariasi” diberi skor 4, “sangat 

bervariasi” diberi skor 5. 

 

Aroma adalah bau khas dari dari beras siger setelah dimasak.  Kriteria yang 

digunakan adalah “sangat menyengat” diberi skor 1, “menyengat” diberi skor 

2, “cukup menyengat” diberi skor 3, “tidak berbau” diberi skor 4, “sangat 

tidak berbau” diberi skor 5.   

 

Kebersihan produk adalah indikator kualitas dilihat dari ada tidaknya benda-

benda lain yang tercampur dalam kemasan beras siger.  Kriterianya adalah 

“sangat kotor” diberi skor 1, “kotor” diberi skor 2, “cukup bersih” diberi skor 

3, “bersih” diberi skor 4, “sangat bersih” diberi skor 5. 

 

Ketersediaan adalah kemudahan konsumen dalam memperoleh beras siger. 

Kriteria yang digunakan adalah “sangat sulit” diberi skor 1, “sulit” diberi skor 

2, “cukup mudah” diberi skor 3, “mudah” diberi skor 4, “sangat mudah” 

diberi skor 5.  
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Masa simpan produk adalah ketahanan beras siger ketika disimpan yang dikur 

dengan kriteria “sangat pendek” diberi skor 1, “pendek” diberi skor 2, “cukup 

lama” diberi skor 3, “lama” diberi skor 4, “sangat lama” diberi skor 5. 

 

 

B.   Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survai.  Penelitian ini dilaksanakan di 

wilayah Kota Bandar Lampung  dan Kabupaten Lampung Selatan.  Pemilihan 

lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan :   

1) Kedua lokasi tersebut merupakan lokasi penghasil produk beras siger di 

Provinsi Lampung. 

2) Kabupaten Lampung Selatan sebagai pelaksana program MP3L Tahap I 

dan Kota Bandar Lampung  sebagai pelaksana program MP3L Tahap II. 

3) KWT Agung Lestari di Kabupaten Lampung Selatan mewakili konsumen 

beras siger masyarakat pedesaan dan KWT Tunas Baru di Kota Bandar 

Lampung  mewakili konsumen beras siger masyarakat perkotaan. 

 

Responden pada penelitian ini adalah konsumen rumah tangga yang 

mengonsumsi beras siger dalam kurun waktu 3 bulan terakhir.  Pengambilan 

sampel konsumen beras siger KWT Tunas Baru dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data tentang konsumen melalui produsen beras siger.   

Hal ini dilakukan karena konsumen beras siger KWT Tunas Baru tersebar di 

beberapa wilayah di Kota Bandar Lampung .  Untuk pengambilan sampel 

konsumen beras siger KWT Agung Lestari dilakukan dengan cara memilih 

dusun yang paling berdekatan dengan pabrik beras siger. 
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Penelitian ini menggunakan t-test dan analisis varian sehingga jumlah 

responden yang digunakan minimal 30 responden (Singarimbun dan Masri, 

1989).  Penelitian ini dilakukan di dua wilayah yaitu Kota Bandar Lampung  

dan Lampung Selatan sehingga jumlah responden secara keseluruhan 

berjumlah 60 orang yang terdiri dari 30 responden yang mengonsumsi beras 

siger KWT Tunas Baru dari produsen di Kecamatan Kemiling dan 30 orang 

responden yang mengonsumsi beras siger KWT Agung Lestari dari produsen 

di Kecamatan Natar.  Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei 2015. 

 

 

C.   Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data 

sekunder.  Data primer diperoleh dengan cara wawancara langsung terhadap 

sejumlah sampel dengan menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang 

telah disusun sebelumnya sebagai alat bantu pengumpulan data.  

Kuesioner disusun untuk mengidentifikasi dan menganalisis aspek-aspek 

demografi, pola konsumsi dan kepuasan responden.  Kuesioner ini diberikan 

kepada responden disajikan dalam dua format pertanyaan, yaitu : 

1) Pertanyaan terbuka (Open Ended Question), merupakan format pertanyaan 

yang tidak mengarahkan kepada satu jawaban yang sudah ditentukan, 

sehingga responden bebas menjawab sesuai pikirannya. 

2) Pertanyaan tertutup (Close Ended Question), yaitu berupa pertanyaan yang 

alternatif jawabannya telah disediakan, sehingga responden hanya memilih 

salah satu jawaban yang menurutnya paling sesuai. 
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Data sekunder diperoleh dari literatur, laporan-laporan,  publikasi,  instansi 

terkait dan pustaka lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.  Data 

sekunder digunakan oleh peneliti untuk memberikan gambaran tambahan, 

gambaran lengkap, ataupun untuk proses lebih lanjut. 

 

 

D.   Metode Analisis Data  

 

Analisis dan pengolahan data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Pengolahan data kualitatif menggunakan metode analisis deskriptif.  Analisis 

deskriptif ini digunakan dalam menggambarkan karakteristik responden dan 

pola konsumsi responden dengan mentabulasikan secara sederhana data yang 

telah diperoleh.  Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi pembelian beras siger oleh konsumen rumah 

tangga dan kepuasan konsumen dalam mengonsumsi beras siger.  

 

 

1. Analisis Pola Konsumsi Pangan Rumah Tangga 

 

Untuk menjawab tujuan pertama mengenai pola konsumsi rumah tangga 

terhadap beras siger dengan menggunakan analisis kualitatif, 

menggunakan bantuan kuesioner yang kemudian ditabulasikan secara 

sederhana dan dideksripsikan.  Indikator yang digunakan adalah jumlah 

beras siger yang dikonsumsi, frekuensi mengonsumsi, dan tujuan/ alasan 

mengonsumsi.  Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

mengenai pola konsumsi yaitu menggunakan metode recall. 
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2. Analisis Permintaan Konsumen Rumah Tangga Terhadap Beras Siger 

 

 

Untuk menjawab tujuan ke dua yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan konsumen rumah tangga terhadap beras siger digunakan 

analisis fungsi regresi perpangkatan dengan dua model persamaan yang 

berbeda.  Hal ini dikarenakan karakteristik dari beras siger yang 

diproduksi oleh produsen beras siger KWT Tunas Baru  dan KWT Agung 

Lestari berbeda. 

 

Model persamaan yang akan diuji pada penelitian ini merupakan model 

fungsi permintaan beras siger yang dipengaruhi oleh harga beras siger, 

harga barang subtitusi, harga barang komplementer,  tingkat pendapatan 

rumah tangga,  dan jumlah anggota keluarga dengan model sebagai 

berikut: 

Qb = f ( X1, X2, X3, X4, X5, X6, ) ............................................... (1) 

 

 

Karena terdapat perbedaan dalam satuan dan besaran variabel 

bebas serta untuk memudahkan analisis, maka fungsi di atas 

ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural.  Berdasarkan 

Ghozali (2005), alasan pemilihan model logaritma adalah sebagai berikut : 

a. Menghindari adanya heteroskedastisitas 

b. Mengetahui koefisien yang menunjukkan elastisitas 

c. Mendekatkan skala data.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka persamaan yang akan disusun adalah: 

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan beras siger KWT Tunas 

Baru  

 

LnQb =  Lnβ0 + β1 LnX1 + β2 LnX2 + β3 LnX3 + β4 LnX4 +  

β6 LnX6 + β7 LnX7 + u  ........................................... (2)   

 

dimana: Qb = jumlah permintaan beras siger (kg/bulan) 

  β0 = konstanta  

 β1- β7 = koefisien regresi 

X1 = harga beras siger (Rp/kg) 

X2 = harga beras padi (Rp/kg) 

X3 = harga ikan (Rp/kg) 

X4 = harga cabai (Rp/kg) 

X5 = harga kelapa parut (Rp/kg) 

   X6 = tingkat pendapatan rumah tangga (Rp/bulan) 

   X7 = jumlah anggota keluarga (orang) 

  e = bilangan natural 

   u = unsur sisa 

 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan beras siger KWT Agung 

Lestari 

 

LnQb =  Lnβ0 + β1LnX1 + β2 LnX2 + β3LnX3 + β4 LnX4 + β5 

LnX5 + β6 LnX6 + u  ........................................... (3)   

 

 

dimana : Qb = jumlah permintaan beras siger (kg/bulan) 

  β0 = konstanta  

 β1- β6 = koefisien regresi 

X1 = harga beras siger (Rp/kg) 

X2 = harga beras padi (Rp/kg) 

X3 = harga ikan (Rp/kg) 

X4 = harga cabai (Rp/kg) 

   X5 = tingkat pendapatan rumah tangga (Rp/bulan) 

   X6 = jumlah anggota keluarga (orang) 

  e = bilangan natural 

   u = unsur sisa 
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a. Uji Goodness of Fit 

Untuk melihat ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktualnya 

dilakukan uji statistik terhadap hasil estimasi, yang diukur dari 

goodness of fit.  Penilaian dilakukan dengan melihat nilai statistik t, 

nilai statistik F dan koefisien determinasi (Gujarati, 2005). 

 

1) Uji-F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat.  Pengujian faktor-faktor yang 

berpengaruh secara serempak terhadap permintaan beras siger 

menggunakan uji F dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Variabel bebas dalam model secara bersama-sama tidak 

berpengaruh nyata terhadap  variabel terikat. 

H1 : Variabel bebas dalam model secara bersama-sama berpengaruh 

nyata terhadap variabel terikat. 

 

2) Uji terhadap penduga parameter (t-test) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas secara individual dalam mempengaruhi variabel 

terikat.  Untuk melihat pengaruh faktor (peubah bebas) yang 

berpengaruh secara tunggal terhadap permintaan beras siger 

digunakan uji-t, dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : bi  = 0, artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 
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H1 : bi ≠ 0, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

 

3) Koefisien determinasi (R
2
) 

Uji terhadap koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya adalah 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variable terikat yang diformulasikan dalam rumus  

(Gujarati, 2005).  Hal yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien 

determinasi (R
2
) antara 0 (nol) dan 1 (satu).  Apabila koefisien 

determinasi semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan semakin 

kuat model tersebut menerangkan variasi variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya, jika R
2 

semakin mendekati nol maka 

semakin lemah variasi variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model persamaan regresi yang baik dan benar-

benar mampu memberikan estimasi yang handal dan tidak bias sesuai 

kaidah BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), maka perlu dilakukan 

uji asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. 

 

 

1) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas berfungsi untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya suatu hubungan linier yang 

sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua 
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variabel bebasnya.  Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas dalam regresi dilakukan dengan melihat nilai 

VIF ( Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF > 10, dalam data 

terdapat multikolinieritas yang sangat tinggi (Ghozali, 2005). 

Multikolinieritas dapat diperbaiki dengan menghilangkan variabel 

yang berkorelasi tinggi. 

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.  Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 

heteroskedastis, dilakukan dengan melakukan uji White  dengan alat 

bantu Program Eviews.  Jika nilai Prob.  value chi square < 5%, maka 

terdapat gejala heteroskedastis. 

 

 

3. Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Rumah Tangga Terhadap 

Beras Siger 

 

 

Untuk menjawab tujuan penelitian ketiga yaitu mengetahui kepuasan 

konsumen rumah tangga terhadap beras siger, instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa kuesioner yang berisi pertanyaan/pernyataan 

dari atribut produk yang diukur.  Untuk penilaian tingkat kepentingan dan 

kinerja digunakan skala Likert.  Adapun di dalam skala Likert, tingkat 

kepentingan responden terhadap suatu pertanyaan diklasifikasikan sebagai 

berikut. 
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a. Sangat penting, diberi bobot 5. 

b. Penting, diberi bobot 4. 

c. Cukup penting, diberi bobot 3. 

d. Kurang penting, diberi bobot 2. 

e. Tidak penting, diberi bobot 1. 

 

Untuk tingkat kinerja diberikan lima penilaian dengan bobot sebagai 

berikut. 

a. Sangat baik, diberi bobot 5, berarti konsumen sangat puas. 

b. Baik, diberi bobot 4, berarti konsumen puas. 

c. Cukup baik, diberi bobot 3, berarti konsumen cukup puas. 

d. Kurang baik, diberi bobot 2, berarti konsumen kurang puas. 

e. Tidak baik, diberi bobot 1, berarti konsumen tidak puas. 

 

Atribut-atribut produk digunakan sebagai dasar pengukuran tingkat 

kepentingan dan kinerja produk dalam mewujudkan kepuasan konsumen. 

Kualitas suatu produk baik berupa barang atau jasa ditentukan melalui 

dimensi-dimensinya.  Atribut-atribut yang tercakup dalam produk beras 

siger dapat diterapkan dalam lima faktor pendukung utama yang diuraikan 

pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Dimensi dasar kualitas dan atribut pada beras siger 

Dimensi Produk Atribut 

Performance (kinerja) 

Harga 

Rasa 

Tekstur 

Aroma 

Features (fitur) Warna 

Desain kemasan 

Reliability (keandalan) Ukuran kemasan 

Ketersediaan 

Kebersihan 

Durability (usia produk) Masa simpan  

Sumber : Tjiptono (2008). 

 

 

Instrumen penelitian harus diuji keabsahannya terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas agar isi dari butir-butir 

pertanyaan/ pernyataan tersebut valid (sah) dan reliable (handal).  Uji 

instrumen dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

 

a) Uji Validitas  

 

Uji validitas di gunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner.  Suatu kuesioner yang di katakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur 

oleh kuesioner tersebut.  Jadi validitas ingin mengukur apakah 

pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat betul-betul dapat 

mengukur apa yang hendak kita ukur.  Uji validitas dilakukan dengan 

analisis data reduction factor dengan melihat extraction method 

(principal component analysis) dan Keiser Meyer Olkin Measure of 

Sampling Adequency serta Bartlett’s Test of Sphericity menggunakan 

program SPSS versi 16.0 for windows.  Nilai extraction untuk masing-
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masing indikator variabel dikatakan valid apabila melebihi nilai 0,40 

dan nilai KMO lebih dari 0,5. 

 

b) Uji Reliabilitas  

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur semua kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel.  Suatu kuesioner di katakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  Dalam SPSS ada fasilitas 

yang dapat di gunakan untuk mengukur reliabilitas yaitu melalui uji 

statistik cronbach alpha dan variabel di katakan reliabel jika nilai 

cronbach alpha > r tabel.  Apabila nilai koefisien alpha semakin 

mendekati satu maka hasil yang diperoleh semakin konsisten sehingga 

mempunyai reliabilitas tinggi. 

 

Metode yang digunakan untuk menganalisis tingkat kepuasan konsumen 

pada penelitian ini adalah Customer Satisfaction Index (CSI) dan 

Importance Performance Analysis (IPA).   CSI digunakan untuk 

menentukan tingkat kepuasan pelanggan secara menyeluruh dengan 

pendekatan yang mempertimbangkan tingkat kepentingan dari atribut-

atribut kualitas jasa yang diukur.   Menurut Irawan (2002), pengukuran 

terhadap Customer Satisfaction Index (CSI) diperlukan karena hasil dari 

pengukuran dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan sasaran-

sasaran di tahun-tahun mendatang.  Metode pengukuran CSI ini meliputi 

tahap-tahap berikut (Stratford, 2007)  : 
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a. Menghitung Weighting Factors (WF), yaitu fungsi dari Mean Important 

Score (MIS) masing-masing atribut dalam bentuk persentase (%) dari 

total skor median tingkat kepentingan untuk seluruh atribut yang diuji.  

WF = 
MIS

Total  MIS
 x 100% 

b. Menghitung Weighted Score (WS), yaitu bobot perkalian antara 

Weighting Factors (WF) dengan rata-rata tingkat kinerja atau Mean 

Satisfaction Score (MSS).  

WS = MSS x WF 

c. Menghitung Weight Average Total (WAT), menjumlahkan Weighted 

Score (WS) dari semua atribut.  Pada  penelitian ini atribut berjumlah 

10. 

WAT = WS1 + WS2 + WS3 +..............+ WS10 

d. Menghitung indeks kepuasan konsumen Customer Satisfaction Index, 

yaitu perhitungan dari Weight Average Total (WAT) dibagi Highest 

Scale (HS), kemudian dikali 100%.  

CSI = 
𝑊𝐴𝑇

𝐻𝑆
 𝑥 100% 

Tingkat kepuasan responden secara keseluruhan dapat dilihat dari kriteria 

tingkat kepuasan.  Adapun kriterianya berdasarkan Panduan Survei 

Kepuasan Pelanggan dalam Uluum (2007), adalah : 

0,00 – 0,34 = Tidak Puas 

0,35 – 0,50 = Kurang Puas 

0,51  – 0,65 = Cukup Puas 

0,66  – 0,80 = Puas 

0,81  – 1,00 = Sangat Puas 
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Metode  Importance Performance Analysis (IPA) dimaksudkan untuk 

mengetahui keadaan masing-masing variabel dari faktor-faktor kepuasan 

ditinjau dari segi kepentingan dan kenerja.  Hasil analisis ini disajikan 

dalam diagram kartesius dimana penilaian kepentingan konsumen 

ditunjukkan dengan huruf Y, sedang untuk penilaian kinerja perusahaan 

ditunjukkan dengan huruf X . 

 

Langkah pertama untuk analisis tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 

adalah indikator skala ukuran kuantitatif untuk kepentingan menurut 

persepsi pelanggan dan tingkat kinerja secara nyata dinyatakan dalam 

bentuk tanggapan konsumen terhadap kepuasan berupa skala Likert.  Skala 

ini memungkinkan responden untuk mengekspresikan intensitas perasaan 

mereka terhadap karakteristik suatu produk yang menentukan sejumlah 

skor dari tiap variabel X dan Y.  Skor ini diperoleh dengan mengalikan 

seluruh frekuensi data dengan bobotnya (Simamora, 2001).  

 

Bobot penilaian tingkat kepentingan dan tingkat kinerja masing-masing 

atribut diperoleh dengan cara menjumlahkan hasil perkalian bobot masing-

masing skala dengan jumlah responden yang memilih skala tersebut.  

Selanjutnya dilakukan pembagian jumlah skor dengan banyaknya 

responden, hasilnya berupa skor rata-rata tingkat kepentingan (Y ) dan 

skor rata-rata tingkat kinerja ( X ).  Setiap atribut dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

X = 
𝛴 𝑋𝑖

𝑛
 dan Y = 

𝛴 𝑌𝑖

𝑛
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Keterangan :    

X = Bobot rata-rata tingkat penilaian kinerja atribut produk 

Y  = Bobot rata-rata penilaian kepentingan pelanggan 

 n  = Jumlah responden 

𝜮Xi = Total skor tingkat kinerja setiap responden 

 𝜮Yi= Total skor tingkat kinerja setiap responden 

 

Skor rata-rata tingkat kepentingan dan tingkat kinerja dianalisis pada 

diagram Kartesius yang dijelaskan pada Gambar 5.  Diagram Importance 

Performance Analysis (IPA) merupakan suatu bangun yang dibagi atas 

empat bagian yang dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak 

lurus pada titik ( X ,Y ) dimana X  merupakan rata-rata dari skor rata-rata 

tingkat kinerja terhadap seluruh faktor atau atribut dan  Y  adalah rata-rata 

dari skor rata-rata tingkat kepentingan seluruh faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pelanggan. 

Rumus : 

X = 
 Xi𝑛
𝑖=1

𝐾
 dan Y = 

 Yi𝑛
𝑖=1

𝐾
 

  

 Keterangan : 

 K  = Banyaknya atribut dalam peneliti 
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I    II  

 Penting    Prioritas Utama          Pertahankan Prestasi 

 

 

Kepentingan Y  

 III   IV 

 

  Prioritas Rendah                   Berlebihan  

Kurang Penting     

 

X  
 

Kurang Baik   Kinerja    Baik 

 

 

Gambar 5. Diagaram kartesius Importance Performance Analysis 

Sumber : Simamora, 2004. 

 

Berdasarkan diagram tersebut, maka dapat dirumuskan strategi yang 

dilakukan berkaitan dengan posisi masing-masing atribut pada keempat 

kuadran tersebut yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

1) Kuadran I (Prioritas Utama) 

 Posisi ini memuat variabel-variabel yang dianggap penting oleh 

konsumen namun pada kenyataannya kinerja dari variabel ini belum 

sesuai dengan yang diharapkan.  Artinya tingkat kepuasan yang 

diperoleh konsumen masih sangat rendah dan perlu dilakukan 

perbaikan terus menerus. 

2) Kuadran II (Pertahankan Prestasi)  

 Posisi ini memuat variabel-variabel yang dianggap penting oleh 

konsumen telah dilaksanakan dengan baik dan dapat memuaskan 

konsumen. 
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3) Kuadran III ( Prioritas Rendah) 

 Posisi ini memuat variabel-variabel yang dianggap kurang penting 

pengaruhnya bagi konsumen, dan pada kenyataanya juga kinerjanya 

kurang istimewa.  Perbaikan dan peningkatan kinerja variabel-variabel 

ini dapat dipertimbangkan kembali karena pengaruhnya kecil terhadap 

konsumen. 

4) Kuadran IV ( Berlebihan) 

 Posisi ini memuat variabel-variabel yang dianggap kurang penting 

pengaruhnya bagi konsumen, namun pelaksanaannya telah 

dilaksanakan dengan sangat baik.  Kinerja varabel-variabel ini dapat 

dihemat karena dapat menghemat biaya. 


